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Perjanjian pembiayaan tidak terlepas dari aspek-aspek hukum yang mengikat
antara konsumen dengan pe:usshaan pembiayaan konsumen tersebut. Saat ini banyak
anggota masyarakat yang memanfaatkao jasa dari lembaga pembiayaan dalam pembelian
kendaraap bermotor. Hal ini disebabkan banyak masyarakat membutuhkan barang
koasuasi misalnya kebutuhan alat rumak sanggna, pervanzhan dan sarana transpar@si,
tetapi di lain pihak tidak semua masyarakat dapat melelaskan pembelian secasa tunai,
narun masyarakat dapal membeli barang secar keedit.

Peimasalahan skripsi ini adalah bagaimanakab penyelesaian sengketa pembiayaan
dalam peijanjian jual beli kendaraanp bermotor di PT. Indomobii Finance Indonesia
Binjai, bagaimanal@h keberadaan lembaga asuransi dalam pesjanjian pembiayaan jual
beti kendaraan bermotor di PT (ndomobit Finznce Indooesia Binjai, bagaimana
penerapan azas-azas hukum perjanjian dalam perjanjian pembiayaan jusl beli kendacmn
beamotor di PT Indomobil Finance indonesia Binjai, bagaimana akibet hukum kelalaian
dari konsumen dalam hal pelaksanaan perjanjian pembiayaan jual beli kendaraan
bermowor di PT Indomobil Fmarce Indonesia Binjai-

Istilah lembaga pembiayaan mungkin belum sepopuler dengan istilah lembaga
keuangan dengan lembaga gerdankan.Bahkan akrabnya depgas istilah int bisa jadi
karena dilibat dan eksitensinya lembaga pembiayaan memang relatif masih baru jika
dibandingkan dengan lembaga keuangan lonvensional, yaitu bank.

Hasil penelitian dan pembahassn menjelaskan penyelesaian scngketa pembiayasu
dalam p<7janjian jua! beli kendaraan bermotor di PT. Indomobil Finance Indonesia
Binjai dilelaakap secara musyawarah yaitu melalui swat panggilan I, Il dan Ill.
Kemudian diikuti dengen tindakan somasi dan yang terakbir adalah eksekusi.
Keberadean lembaga asuransi datam perjanjian pembiayaan jual beli kendasaan bermotor
di PT. Indomobil Finance Indonesia Binjai difungsikan bagi tindakan antisipasi risiko
atas wanprestasi debitur. Penerapan azas-azas fiukum pesjanjian dalam perjanjian
pembiayaan jual beli kendaraan bermotor di PT. Indomobil Finance Indonesia Binjai
adafah perjanjian di antara para pihak berdasarkan asas lebebasan bevkontrak, yaitu
pefjanjian antara pihak @erusshasn finansial sebagai kreditur dan pihak konsumen
sebagai debitur. Sejauh yang ¢idak bertentzngan dengan prinsip-prinsip hukum yang
beriakys, maka perjanjian seperti ita sah dan mengikat secara penuh. Hal ini dilandasi
pada ketewtuan dalam Pasal 1338 ayat (1) KUH Perdata yang menystakas bahwa suatu
perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi yang
membuatnya. Akibat hukum kelalaian dan konsumen dalam hal pelaksanaan
pembiayasn dalam pesjanjian jual beli kendarran bermotor maka dapat dikalakao
debitur telah melakskan wanprestasi.
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